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Pariwisata Jogja, Pilihan ataukah Prioritas (1) =™
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- BELUM ke Jogja, kalau belnmmjakkan kaki
di kawasan belanja Malioboro. Ya, itulah image
yang terbentuk di kalangan wisatawan saat
menyebut Jogja.

Tak heran jika setiap kali weekend smuplm
liburan ‘panjang. masyarakat Ioka] pun kerap
i Jalan

]

trean kend padat yap, hingga
toko yang sesak oleh lalu’ In!.lng masyarakat.
Pemandangan yang kerap didapati dari dulu
hingga sekarang. Malioboro, bak mata air kecil
* yang tak pernah mati menarik wisatawan. Sebagai
nostalgia, wisatawan pun bakalrela membayar
uang berapa saja untuk bisa menikmati roman-
‘ne masa laly. Saat menuntut studi, memkm.q
iner dan lain sebagainya.
Tapi layaknya destinasi pariwisata, m

Malloboro, ’ ’Mata Azr’
yang Tak Pemah

bulf' setiap orang merasa kangen untuk ber-
kunjung kesana. “Yang namanya destinasi
wisata, itu tidak pernah di atas terus. Suatu saat
pasti akan turun, ]ayakny: siklus kehidupan

dan jtu adalah hal wajar. Oleh karenanya butuh
ide-ide baru’ untuk me gmﬁnyu kembali.

Kalau sudah didongka
lagi,” terang Wiendu dalam

Forum Komunikasi

antar pelaku industri pariwisata, pemerintah

dan masyarakat yang berlangsung di Hotel
Sahid Raya' Yogyakarta tersebut.

N hadir dalam kesempatan ini, per-
wakilan dari Asita DIY, pemalulan. PHRI, ko-
munitas Malioboro, perwakilan dari pcugploh
‘museum, hingga dinas dan instansi terkait
seperti Bapeda, dinas pariwisata klbupatenl
- kota dan lain sebagainya.

pastilah suatu saat akan dialamis

kemudian, saat iklim surut mulai dirasa, ba-

gaimana insdn pariwisata khususnya pemerintah
pun mampu ya. Dengan

polesan serta suguhan baru yang mampu mere-

fresh wisatawan,

Guru Besaf Pariwisata UGM Prof Wiendu

i PhD

men'ylmpan cerita nostalgia. Inilah yang mem-
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wrut Wiendu, ipun kecil namun
Maliob memiliki k tersendiri.
Malioboro memang berbeda dengan London,
New York mupnn lmla kota lain yang memlllkl
kemiripan. “Jangan dipaksa Mali
adopsi kawasan wisata sejenis, karena Mnllo-
boro memang berbeda. Tapi ada keklﬁsan dan
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" Malioborb,”MataAir”

Sambmlgan dari h:qfa:ﬁqn 1

keunikan yang bisa dibérdaya-
kan, " ungkapnya.
Sementara Direktur Pember-
dayaan Masyarakat Dirjen
Pengembangan Destinasi Pari-
wisata Depbudpar Drs Bakri
MM mengatakan Malioboro
adalah satu di antara sekitar 15
wisata belanja di Indonesia.
Namun dalam pengembangan-.
nya sapta pesona mesti lebih
dioptimalkan. e

menjadi sorotan adalah persoal-
an kebersiham. écbcriihan
Malioboro ti rjaga, se-
hingga berkesan umuh_;fah,
bisa dipungkiri bahwa sampah -
yang terkumpul .di Malioboro

berasal dari beragam aktivitas ?ﬁdi tidak mengganggu. Penu-

dan kepentingan. Oleh karena-

“nya butuh effort lebih.

Malioboro. Kafeskafe kecil

*“Mulai dari persoalan parkir,
kepadatan lalu lintas dan lain
sebagainya. Itu adalah persoalan
rutin dan ternyata  dari zaman
dulu hingga sekarang pun seolah
tiada perubahan yang berarti,”
ungkapnya., ' )

Sementara pengurus Pagu-
yuban Kawasan Malioboro
Sujarwo Putro mengatakan
mengikuti dinamika kebutuhan
market, mestinya Malioboro pun
bisa dilengkapi dengan fasilitas
hot spot. Selain itu, kafe-kafe
yang menyediakan minuman
ataupun makanan. ringan yang

bisa bukadi atas jam 9, “Ini untuk
menghitlupkan ﬂm-l—bﬂ'l

_ - besar sebagai area tertutup se-
Satu hal yang selama ini terus’ “tiap waktu tertentu. “Jika pe-
- distrian menjadi tarik ulur ngalor

ﬁ:lﬁnpcl dulu. Toh it hanya

+

dimana orang bisa bersantai dan
menikmati malam di Malioboro.
Tapi dengan catatan, minuman
dan makanan yang dibuat ja-
ngan yang menambah lagi
sampah yang ada dan Kualitas-
nya pun mesti dipertanggungja-
wabkan,” ungkap ‘Sujarwo.
Sementara tidak ada salah-
nya pula, lanjut Sujarwo, peme-
rintah setempat menjadikan
kawasan setelah tugu jam hingga
sébelum perempatan kantor pos

fgidul, kenapa tidak yang sim-

nggal jalan, depan gedung
ng hingga depan monumen
Maret. Jalan pintas juga ada,

tupan sementara. pada jam-jam
tertentu inipun, tentunya malah
ﬂ menghidupkan parkir, para
\gang, sentir ataupun peda-
gang sore yang selama ini
mengeluh sepi. Jadi bisa menjadi
semacam  public 'space, di situ
a(_f: afgaksi seniman dan lain

sebagainya,” terang dia.
Sementara menanggapi ber-
bagai wacana yang muncul
kaitannya Malioboro, Ketua
PHRI DIY Istijab Danunegoro
mengatakan ini bukanlah kali
pertama digaungkan. “Sudah
lama mendengar penataan Ma-
lioboro. Tapi 4enapa itu seolah
menjadi satu hal yang sulit sekali
dan’ tidak ujung kesampaian.
Kenapa?,” tecang Istijab. & o«
- (sri astuti)
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